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ABSTRACT 
 
Pemerintah saat ini sedang giat mencanangkan konsumsi ikan darat maupun ikan laut. 
Kebutuhan konsumsi protein hewan menjadi bagian yang penting untuk meningkatkan kesehatan dan 
kecerdasan manusia, terutama  protein dan vitamin omega3 yang terkandung dalam ikan.Air juga 
menjadi faktor yang utama dalam pembudidayaan ikan air tawar, dengan sistem 
konvensional/tradisional dibutuhkan tidak kurang dari 2000 liter air untuk budidaya ikan air tawar 
yang harus diganti sekurangnya setiap 3 bulan agar air kolam tidak bau dan berwarna, sedangkan 
dengan terbatasnya ketersediaan air di hampir sebagian besar wilayah Wonogiri membuat warga 
kesulitan air untuk membudidayakan ikan dalam kolam air tawar. 
Pengembangan melalui percobaan konstruksi kolam secara vertikal diharapkan akan 
menghemat ruang dimana setiap m2 lahan akan mampu dibudidayakan ikan lebih dari 5000 ekol lele 
secara vertikal dan penggunaan air dimana setiap 1m3 air mampu dibudidayakan 5000-6000 ekor ikan 
lele melalui sistem airasi. Rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana membuat 
desain dan konstruksi kolam ikan air tawar dilahan pekarangan yang sempit namun padat menampung 
ikan lebih banyak, 2) Bagaimana membuat sistem kolam ikan air tawar yang dapat menghemat 
penggunaan air, 3)  Seberapa luas pengematan lahan dan volume air  yang dapat dihemat pada kolam 
ikan air tawar vertikal dengan sistem airasi. 
Tujuan penelitian ini adalah 1) Membuat desain konstruksi kolam air tawar secara vertikal 
untuk mengatasi budidaya ikan dilahan yang sempit/terbatas. 2) Membuat rancang bangun kolam 
sistem airasi untuk menghemat penggunaan air pada kolam air tawar dan dapat meningkatkan 
kapasitas jumlah ikan yang dibudidayakan. 3) Menghitung penghematan lahan dan dan volume air 
yang dapat dihemat desain kolam vertikal dengan sistem airasi.  
Proses pelaksanan penelitian ini menggunakan metode rancang bangun, yaitu cara membuat 
model dan melakukan analisis terhadap desain konstruksi kolam secara vertikal, dengan tahapan 
sebagai berikut: melalui pembuatan konsep desain kolam dengan menggunakan gambar sketsa, 
kemudian direncanakan dengan program gambar ArchiCAD 12 dan Corel Draw versi 14. Pembuatan 
model kolam. Model kolam dibuat sesuai gambar rencana yakni, secara vertikal di atas tanah dan 
pembuatan instalasi airasi pada model difungsikan untuk mengolah air agar lebih hemat dalam 
penggunaannya. Analisis hasil pengujian kehematan penggunaan ruang untuk kolam dengan kapasitas 
36.000 ekor ikan air tawar dan pengujian terhadap kehematan penggunaan air dan nilai ekonomi dari 
pemeliharaan sistem konvensional. 
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